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BAB VII    

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat 48 Responden Positif malaria terdiri dari 40 responden (83,3%) 

dengan plasmodium vivax dan 8 responden (16,7%) dengan plasmodium 

fakcifarum. 

2. Terdapat 8 tipe breeding place di Kecamatan Klubagolit yaitu rawa, 

kandang babi, sungai, galian pasir, pohon salak, pohon pisang, sawah 

ladang dan tapak kendaraan. 

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara breeding place dengan kejadian 

malaria dimana diperoleh nilai signifikansi sebesar p-value 0,002 < 0,05, 

OR 4,275 (95% CI : 1,693 – 10,795) interprestasinya bahwa seorang yang 

bermukim di daerah yang potensial breeding place akan beresiko terhadap 

kejadian malaria 4,275 kali lebih besar. 

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara kelembaban dengan kejadian 

malaria dimana diperoleh nilai signifikansi sebesar p- value 0,027 lebih 

kecil dari nilai kesalahan α=0,05, OR = 2,722 (95% C I = 1,123 – 6,595) 

interprestasinya bahwa seorang yang bermukim di daerah dengan tingkat 

kelembaban potensial akan beresiko terhadap kejadian malaria 2,722 kali 

lebih besar. Adapun tingkat kelembaban yang potensial pada lokasi 

penelitian sebesar 83 – 86,7% merupakan kelembaban yang ideal bagi 

nyamuk Anopheles sp untuk berkembangbiak. 
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5. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara suhu, pH air, Salinitas 

dengan kejadian malaria di Puskesmas Lambunga Kecamatan Klubagolit. 

6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kepadatan nyamuk, 

kepadatan jentik dan jarak breeding place dengan kejadian malaria di 

Puskesmas Lambunga Kecamatan Klubagolit. 

7. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku, kesejahteraan 

dengan kejadian malaria di Puskesmas Lambunga Kecamatan Klubagolit. 

A. Saran 

1. Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah setempat dalam hal ini Dinas Kesehatan 

Kabupaten Flores Timur melakukan kerjasama lintas sektor dalam 

pencegahan dan penanggulangan malaria serta pengendalian vektor. 

Modifikasi lingkungan agar tidak terbentuknya breeding place baik secara 

alamiah maupun buatan dan melakukan sosialisasi tentang pentingnya 

menjaga kualitas lingkungan hidup serta melakukan pengawasan terhadap 

program malaria yang telah dilakukan secara komprehensif. 

2. Puskesmas Setempat 

Melakukan surveillance secara berkala terkhusus oleh tenaga 

kesehatan lingkungan guna untuk mengetahui tempat-tempat yang 

berpotensi sebagai tempat istirahat dan berkembngbiak nyamuk kemudian 

dilakukan perbaikan agar masyarakat terhindar dari gigitan nyamuk dan 

perlu melakukan survey lanjutan berkenaan dengan entomologi untuk 

mengetahui bionomik nyamuk, sehingga upaya pemutusan mata rantai 
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penularan malaria tepat sasaran dan bekerjasama dengan pemerintah desa 

untuk program bersih lingkungan secara berkala dan berkelanjutan. 

3. Masyarakat daerah setempat 

Berperan aktif untuk melakukan pemeriksaan kesehatan ke fasilitas 

kesehatan, membersihkan semak, pepohonan yang rimbun sehingga tidak 

menjadi tempat istirahat nyamuk, menutup lubang bekas galian pasir, 

bekas tapak kendaraan atau yang bentuk genangan air yang ada di 

lingkungan sehingga tidak dijadikan sebagai breeding place Anopheles sp 

dalam berkembangbiak hal ini harus dilakukan secara rutin dan 

berkesinambungan sehingga tidak menimbulkan masalah kesehatan 

teristimewa kejadian malaria. 

4. Bagi peneliti  

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan kajian kaitannya 

pemeriksaan sporozoid pada kelenjar ludah nyamuk Anopheles sp 

sehingga dapat diketahui vektor yang berada di Puskesmas Lambunga 

Kecamatan Klubagolit Kabupaten Flores Timur. 
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